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PENGUKURAN BEBAN RISIKO OPERASIONAL DENGAN  

PENDEKATAN BASIC INDICATOR APPROACH (BIA)  

PADA PT BANK XYZ PERIODE TAHUN 2018-2022 

ABSTRAK 

Laporan Tugas Akhir ini bertujuan untuk mengukur tingkat ririko operasional 

dengan metode Basic Indicator Approach (BIA) dan membandingkan tingkat risiko 

yang telah diukur dengan keadaan riil kerugian operasional yang dialami oleh PT 

Bank XYZ periode tahun 2018-2022. Metode penelitian ini menggunakan 

kuantitatif – deskriptif. Sumber data yang digunakan dalam penulisan adalah data 

sekunder yaitu dari laporan tahunan PT Bank XYZ. Berdasarkan hasil riset dapat 

ditarik kesimpulan pengukuran beban modal risiko operasional menggunakan 

metode Basic Indicator Approach (BIA) pada PT Bank XYZ memperoleh angka 

sebesar Rp. 134.848.981 pada tahun 2018, pada tahun 2019 beban modal risiko 

operasional PT Bank XYZ meningkat menjadi Rp. 145.116.015 atau sebesar 

7,61%, di tahun 2020 kembali mengalami peningkatan sebesar 6,09% menjadi Rp. 

153.953.536 namun pada tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 1,27% menjadi 

Rp. 151.994.561 dan mengalami peningkatan kembali pada tahun 2022 menjadi Rp. 

176.859.897 dengan kenaikan 16,36% dan Perbandingan cadangan modal risiko 

operasional terhadap kerugian risiko operasional selama kurun waktu lima tahun 

terakhir di PT Bank XYZ mengalami flutuasi namun sebanding secara proporsional 

dengan keruigan operasional riil. 

Kata Kunci: Risiko Operasional, Pengukuran Risiko Operasional, Basiz Indicator 

Approach (BIA) 
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Finance and Banking 

 

ABSTRACT 

This Final Project Report aims to measure the level of operational risk using the 

Basic Indicator Approach (BIA) method and compare the level of risk that has been 

measured with the real state of operational losses experienced by PT Bank XYZ for 

the 2018-2022 period. This research method uses quantitative – descriptive. The 

source of data used in writing is secondary data, namely from the annual report of 

PT Bank XYZ. Based on the results of the research, it can be concluded that the 

measurement of operational risk capital expenses using the Basic Indicator 

Approach (BIA) method at PT Bank XYZ was obtained at Rp. 134,848,981 in 2018, 

in 2019 PT Bank XYZ's operating risk capital expenses increased to Rp. 

145,116,015 or 7.61%, in 2020 it again increased by 6.09% to Rp. 153,953,536 but 

in 2021 it decreased by 1.27% to Rp.  151,994,561 and increased again in 2022 to 

Rp. 176,859,897 with an increase of 16.36’% and Comparison of operating risk 

capital reserves to operating risk losses over the last five years at PT Bank XYZ 

experienced flutuation but proportional to real operational losses. 

Keywords: Operational Risk, Operational Risk Measurement, Basiz Indicator 

Approach (BIA)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di dalam transaksi perbankan tidak terlepas dari berbagai risiko dalam 

kegiatan usahanya. Risiko bank adalah tingkat ketidakpastian yang terkait 

dengan hasil yang diharapkan. Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 

11/25/PBI/2009 Tahun 2009 terdapat beberapa risiko dalam perbankan, yaitu 

risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional, risiko likuiditas, risiko stratejik, 

risiko reputasi, risiko hukum dan risiko kepatuhan. 

Tidak sedikit bank yang telah mengalami kegagalan akibat risiko yang 

tidak dapat terkendali, beberapa dinyatakan bangkrut (collapse) sebagai 

berikut: 

Tabel 1. 1 Enam bank yang mengalami kerugian dari tahun 2016-2021 

No Nama Bank Tahun Jenis Risiko Kasus yang dialami 

oleh bank 

1 Bank 

Permata 

Cabang 

Samarinda 

Kalimantan 

Timur 

2015 Risiko 

Operasional 

Uang nasabah senilai 

Rp.110 juta hilang 

akibat kejahatan cyber  

2 Deutsche 

Bank 

2016 Risiko 

Likuiditas 

Deutsche Bank tidak 

dapat menyelesaikan 

kasus penjualan 

subprime mortgage pada 

tahun 2016 

3 PT Bank 

Mandiri 

(Persero) 

Tbk 

2018 Risiko 

Operasional 

Pertengahan 2018, lima 

pegawai PT Bank 

Mandiri (Persero) Tbk 

melakukan pembobolan 

kredit senilai Rp 1,8 

triliun. 

4 Bank KB 

Bukopin 

2021 Risiko Pasar PT Bank KB Bukopin 

Tbk tidak dapat 

beradaptasi dengan 

ketidakstabilan 

perkonomian di 

Indonesia yang 

mengakibatkan PT Bank 

KB Bukopin menderita 
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kerugian yang 

membesar dalam tiga 

bulan pertama ditahun 

2021 sebesar Rp  1,32 

triliun. Yang disebabkan 

oleh defisit  

5 Bank Mega 2021 Risiko 

Operasional 

Maret 2021, Raibnya 

deposito 14 nasabah PT 

Bank Mega Tbk degan 

jumlah Rp 56 miliar 

6 PT Bank 

Riau Kepri 

2021 Risiko 

Operasional 

Pada tahun 2021, dua 

mantan teller PT Bank 

Riau Kepri membobol 

tabungan tiga nasabah 

dengan total nilai 

sebesar Rp 1,3 miliar. 

Sumber: data diolah 2023 

Berdasarkan tabel 1.1 menampilkan enam bank yang pernah 

mengalami kerugian yang disebabkan oleh berbagai risiko. Dari tabel diatas 

bisa dilihat tiga jenis kasus risiko yaitu risiko likuiditas, risiko pasar dan risiko 

operasional. Pada tahun 2016 ada Deutsche Bank yang mengalami risiko 

likuiditas. Lalu pada tahun 2021, PT KB Bukopin yang mengalami risiko 

pasar karena tidak bisa beradaptasi dengan ketidakstabilan ekonomi dan 

dinominasi oleh risiko operasional dari beberapa bank yang disebabkan oleh 

kejahatan eksternal. Tidak sedikit para bankir yang tidak bisa mengelola 

manajemen risiko dengan baik, sehingga terjadi pelanggaran prinsip kehati-

hatian bank. Dari kasus-kasus diatas adalah pembelajaran bagi pengelola 

bank untuk mencerminkan diri dalam pengelolaan manajemen perbankan 

agar tidak menyimpang dari ketentuan-ketentuan yang ada.  

Kasus risiko operasional dialami oleh PT Bank XYZ. Dikutip dari 

laman kompas.id, pada Juli 2019 lalu PT Bank XYZ mengalami ganguan 

sistem teknologi informasi yang menyebabkan adanya perubahan data saldo 

pada 10 persen nasabahnya. Kejadian tersebut disebabkan oleh risiko 

operasional, yaitu gangguan teknologi yang dialami oleh PT Bank XYZ yang 

menyebabkan nasabah kesulitan mengakses rekening selama lebih dari tujuh 

hari dan menyebabkan penurunan catatan transaksi online dari PT Bank XYZ. 

Kemudian pada tahun 2022 terjadi kegagalan sistem akibat peningkatan 
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transaksi dan akses ke sistem mobile banking PT Bank XYZ. Selain itu, ada 

juga kasus yang sudah dibawa ke pengadilan. Pada tahun 2021 terjadi kasus 

risiko operasional yang disebabkan oleh faktor eksternal yaitu terjadi 

pembobolan dana rekening nasabah sebesar Rp 5,8 milliar. Dana nasabah 

ditarik tanpa sepengetahuan nasabah, sehingga PT Bank XYZ harus 

mengembalikan dana tersebut atas keputusan pengadilan negeri. Berdasarkan 

laporan tahunan 2022, tindakan yang dilakukan manajemen PT Bank XYZ 

yaitu mengajukan upaya hukum kasasi. Namun tidak dijelaskan upaya 

mitigasi risiko dari sisi teknologi informasi. Kejadian gangguan sistem 

informasi ini dapat mempengaruhi indikator kesehatan bank, seperti kualitas 

aset, risiko operasional dan profitabilitas (ROA). (Hutauruk, 2021)  

Rasio BOPO dan ROA menunjukan kemampuan bank dalam 

mengelola biaya operasional terhadap pendapatan operasional bank. Semakin 

rendah nilai presentase BOPO maka suatu bank dapat dikatakan lebih efisien 

dalam menjalankan kegiatan usahanya. Begitu juga sebaliknya, semakin 

besar persentase BOPO maka mengindikasikan bahwa bank tersebut tidak 

dapat melaksanakan kegiatan operasionalnya dengan efisien. Terjadinya 

peningkatan BOPO dapat menyebabkan penurunan laba, sehingga 

berdampak pada penurunan ROA (Yusuf, 2017 : 145). Semakin tinggi ROA 

pada suatu bank maka semakin tinggi tingkat keuntungan yang didapat oleh 

bank, sehingga besar kemungkinan bank tersebut tidak mengalami kesulitan 

keuangan (financial distress) (Labita & Yudowati, 2020: 1254). Pernyataan 

ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Bagus, 2017: 123) bahwa 

ROA memiliki pengaruh negatif terhadap financial distress. 

Jika dilihat kondisi rasio BOPO dan ROA pada PT Bank XYZ (Persero) 

Tbk yang saat ini disajikan dalan tabel berikut:  

Tabel 1. 2 Rasio BOPO dan ROA PT Bank XYZ Tahun 2018-2022 

Indikator/Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 

BOPO 66,48% 67,44% 80,63% 67,26% 57,35% 

ROA 3,17% 3,03% 1,64% 2,53% 3,30% 

Sumber: data diolah 2023 
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Beirdasarkan tabeil 1.2 maka dapat dikeitahuii bahwa eifisieinsi kineirja 

opeirasional bank yang dipeiroleih PT Bank XYZ dari tahuin 2018 sampai 

deingan 2022 meingalami fluiktuiasi seilama lima tahuin teirakhir. Rasio BOPO 

PT Bank XYZ dari tahuin 2018 hingga tahuin 2020 meingalami  peiningkatan 

seibeisar 0,96% pada tahuin 2018 keitahuin 2019 dan meingalami peiningkatan 

yang cuikuip tinggi yaitui seibeisar 13,19% dari tahuin 2019 keitahuin 2020. 

Keimuidian teirjadi peinuiruinan seilama duia peiriodei beirtuiruit-tu iruit dari tahuin 

2020 keitahuin 2021 tuiruin seinilai 13,37% dan dari tahuin 2021 keitahuin 2022 

seibeisar 9,91% seihingga pada tahuin 2022 rasio BOPO meincapai 57,35% dan 

meimiliki rata-rata seibeisar 67,83%. Hal ini beirarti masih dibawah standar 

terbaik untuk rasio Biaya Operasional dibandingkan Pendapatan Operasional 

(BOPO) yaitui seibeisar 85% tercatat pada Peraturan Bank Indonesia 

No.13/1/PBI/2011 (Rohmiati, Winarni, & Soebroto, 2019). Deingan teiori 

diatas rasio BOPO yang reindah meinandakan bahwa bank teirseibuit suidah 

eifisiein dalam meinjalankan keigiatan opeirasionalnya. 

Rasio seilanjuitnya yaitui ROA, beirdasarkan tabeil 1.2 meinuinjuikan bahwa 

ROA PT Bank XYZ meingalami peinuiruinan seilama tiga tahuin beirtuiruit-tuiruit. 

Dari peiriodei 2018 kei peiriodei 2019 tuiruin seinilai 0,14% dan dari peiriodei 2019 

kei peiriodei 2020 tuiruin seibeisar 1,39% dan pada tahuin 2020 kei tahuin 2021 

meingalami peiningkatan seibeisar 0,89% dan ditahuin 2022 naik seibeisar 0,77% 

deingan rata-rata 2,75%. Meinuiruit Peraturan Bank Indoneisia No. 

13/1/PBI.2011 batas minimuim rasio ROA adalah seibeisar 1,5%. (Rohmiati, 

Winarni, & Soebroto, 2019). 

Dapat dilihat bahwa dari hubungan rasio BOPO dan ROA pada PT 

Bank XYZ ada poteinsi keijadian yang akan meingakibatkan risiko teiruitama 

pada risiko opeirasional dikarenakan ketidakstabilan kondisi bank dari tahun 

ke tahun. Risiko opeirasional meiruipakan salah satui risiko yang peinting uintuik 

diuikuir kareina risiko ini beirkaitan langsuing keigiatan opeirasional dan dapat 

meimpeingaruihi peindapatan kotor bank. Peinguikuiran risiko beirtuijuian uintuik 

meiminimalisir keimuingkinan risiko opeirasional yang teirjadi dan dapat 

dikeindalikan deingan baik. (Sudarmanto, et al., 2021) 

Peinguikuiran beiban risiko opeirasional dapat dipeirhitu ingkan deingan 

meingguinakan tiga peindeikatan meitodei yaitui Basic Indicator Approach (BIA), 
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Standardizeid Approach (SA), dan Advanceid Meiasuireimeint Approach (AMA). 

Dari uraian latar belakang diatas penulis tertarik untuk mengukur lebih lanjut 

nilai risiko operasional pada PT Bank XYZ. Pada peinuilisan Tu igas Akhir kali 

ini, peinuilis akan meinguikuir tingkat risiko opeirasional deingan meitodei yang 

sudah digunakan oleh PT Bank XYZ yaitu metode Basic Indicator Approach 

(BIA) sesuai dengan surat edaran OJK No.24/SEOJK.03/2016 dan peinuilis 

akan meimbuiat Laporan Tuigas Akhir deingan juiduil “Pengukuran Beban 

Risiko Operasional dengan Pendekatan Basic Indicator Approach (BIA) 

pada PT Bank XYZ Periode Tahun 2018-2022.” 

1.2 Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Adapun tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini: 

a. Untuk mengetahui penerapan risiko operasional pada PT Bank XYZ. 

b. Untuk mengetahui hasil peinguikuiran beban risiko opeirasional deingan 

peindeikatan Basic Indicator Approach (BIA) Pada PT Bank XYZ peiriodei 

tahun 2018-2022. 

c. Untuk membandingkan beban modal yang sudah diukur dengan kerugian 

operasional riil pada PT Bank XYZ periode tahun 2018-2022. 

1.3 Manfaat Penulisan 

a. Bagi Peinuilis  

1. Meinambah wawasan dan peingeitahuian peinuilis meingeinai peinguikuiran 

risiko opeirasional deingan peindeikatan Basic Indicator Approach 

(BIA). 

2. Seibagai salah satui syarat uintuik meiraih geilar Ahli Madya. 

b. Bagi Bank 

Seibagai bahan masuikan uintuik meingeilola dan perencanaan strateigi risiko 

opeirasional yang leibih baik keideipannya. 

c. Bagi Peirguiruian Tinggi 

Meinambah informasi meingeinai peinguikuiran risiko opeirasional deingan 

peindeikatan Basic Indicator Approach (BIA) yang beirkaitan deingan mata 

kuiliah manajeimein dana bank. 

d. Bagi peimbaca 
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Diharapkan dapat meinjadi suimbeir reifeireinsi dan informasi beirmanfaat 

bagi orang yang meimbaca karya ilmiah ini meingeinai peinguikuiran Risiko 

Opeirasional deingan peindeikatan Basic Indicator Approach (BIA). 

1.4 Metode Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Meitodei peineilitian yang diguinakan adalah deiskriptif deingan peindeikatan 

kuiantitatif, yaitui meinguimpuilkan data yang dibuituihkan dan keimuidian 

dihituing meingguinakan ruimuis teirteintui seihingga dapat meinjeilaskan tingkat 

risiko opeirasional PT Bank XYZ. 

Adapuin suimbeir data dokuimein dalam peineilitian ini data sekunder dari 

laporan keiuiangan PT. Bank XYZ (Peirseiro) Tbk peiriodei tahun 2018-2022. 

Dari suimbeir teirseibuit akan dilakuikan peirhituingan data ataui peinguikuiran 

meingguinakan peindeikatan Basic Indicator Approach (BIA). Data yang suidah 

diuikuir akan dijeilaskan seicara deiskriptif dan keimuidian meimbuiat keisimpuilan 

dari peinguikuiran risiko opeirasional. 

1.5 Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Uintuik meimpeiroleih gambaran yang leibih jeilas dan agar muidah dipahami 

maka dipeirluikan sisteimatika peinuilisan yang seideirhana dalam peinuilisan 

Tuigas Akhir ini. 

BAB I PEiNDAHUiLUiAN 

Bab I beirisi peindahuiluian yang meimuiat latar beilakang peinuilisan Tuigas Akhir, 

tuijuian peinuilisan Tuigas Akhir, manfaat peinuilisan Tuigas Akhir, Meitodei 

peinuilisan dalam peinyuisuinan Laporan Tuigas Akhir dan sisteimatika peinuilisan 

Tuigas Akhir. 

BAB II TINJAUiAN PUiSTAKA 

Bab II beirisi landasan teiori yang meinjeilaskan teiori-teiori, teimuian peineilitian 

dan tinjau ian puistaka. 

BAB III GAMBARAN UiMUiM PEiRUiSAHAAN 

Bab III beirisi gambaran uimuim peiruisahaan yang diteiliti, bab ini meimuiat 

informasi meingeinai gambaran uimuim teirkait seijarah dan stru iktuir organisasi 

PT Bank xyz (Peirseiro) Tbk. 

BAB IV PEiMBAHASAN 
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Bab IV beirisi hasil dari peineilitian dan peimbahasan teintang peinguikuiran 

Risiko Opeirasional deingan peindeikatan Basic Indicator Approach (BIA) pada 

PT Bank xyz (Peirseiro) Tbk peiriodei 2018-2022. 

BAB V PEiNUiTUiP 

Bab V beirisi peinuituip meingeinai keisimpuilan dan saran dari peinuilisan Tuigas 

Akhir. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan. 

Basic Indicator Approach (BIA) ataui Peindeikatan Indikator Dasar (PID) 

meiruipakan peindeikatan ini adalah yang paling seideirhana dan tidak seinsitif 

teirhadap risiko seihingga akan meinghasilkan beiban modal yang leibih beisar.  

Dari hasil pembahasan peinguikuiran beiban modal risiko opeirasional 

meingguinakan Basic Indicator Approach (BIA) pada Bank XYZ peiriodei 2018 

– 2022 memiliki jumlah yang berbeda pada setiap periode dikarenakan PT 

Bank XYZ memiliki gross income yang berbeda setiap tahun. PT Bank XYZ 

mempeiroleih angka senilai Rp. 134.848.981 pada tahuin 2018, pada tahuin 

2019 beiban modal risiko opeirasional bank XYZ meiningkat meinjadi Rp. 

145.116.015 ataui seibeisar 7,61%, di tahuin 2020 keimbali meingalami 

peiningkatan seibeisar 6,09% meinjadi Rp. 153.953.536 namuin pada tahuin 2021 

meingalami peinuiruinan seibeisar 1,27% meinjadi Rp. 151.994.561 dan 

meingalami peiningkatan keimbali pada tahuin 2022 meinjadi Rp. 176.859.897 

deingan keinaikan 16,36%.  

BIA meingasuimsikan tingkat risiko opeirasional yang dijalankan seibuiah 

bank seicara langsuing proposional teirhadap uikuiran peindapatan kotor dan BIA 

meimpeirlakuikan jeinis keijadian yang High freiquieincy to Low Impact sama 

deingan Low freiquieincy to High Impact, meiskipuin profil risiko yang akan 

dihadapi oleih bank beirbeida. 

Dalam perbandingan beban modal risiko operasional dan perbandingan 

kerugian operasional riil pada PT Bank XYZ. dapat dilihat faktor eiksteirnal 

dan keigagalan proseis inteirnal seipeirti yang suidah dibahas seibeiluimnya 

meiruipakan faktor yang paling mendominasi dalam keiruigian opeirasional 

peirbankan pada PT Bank XYZ yang akan meinyeibabkan keiruigian finansial 

bahkan hingga peinuiruinan reipuitasi bank. 

5.2 Saran 

Peirhituingan risiko opeirasional deingan meingguinakan meitodei Basic 

Indicator Approach (BIA) teirbuikti meinghasilkan alokasi peirkiraan biaya 
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modal risiko opeirasional pada PT Bank XYZ yang beiluim teirlalui eifisiein. 

Namuin deimikian, peineirapan meitodei Basic Indicator Approach (BIA) ini 

suidah meimeinuihi standar reiguilasi yang keitat yaitui deingan meilibatkan 

Otoritas Jasa Keiuiangan dalam meingeivaluiasi apakah modeil peirhituingan 

risiko opeirasional pada PT Bank XYZ ini masih layak diteirima ataui tidak.  

Adapun beberapa saran untuk PT Bank XYZ, yaitu:  

1. Untuk mengurangi kekhawatiran pegawai tentang dampak pencatatan 

kerugian operasional di unit kerjanya, PT Bank XYZ perlu 

meningkatkan program manajemen risikonya, termasuk pelatihan 

untuk meningkatkan kualitas pegawai seperti good corporate 

governance dan Risk Academy (RAC). RAC mengelola program 

pembelajaran dalam rangka membangun dan mengembangkan 

kompetennsi pegawai di area wholesale risk, retail risk, enterprise risk, 

internal audit, serta compliance dan Anti Money Laundering and 

Counter Financing Terrorrism (AML-CFT).  

2. Peirlui diadakan peineilitian leibih lanjuit teirkait deingan meitodei 

peirhituingan lainya khuisuisnya deingan meitodei yang leibih peika teirhadap 

data seihingga dapat meimpeirbaiki eifeiktfitas opeirasional PT Bank XYZ 

dan meimpeirbanyak pilihan modeil peirhituingan beiban modal risiko 

opeirasional.  
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